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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

Secara geografis Kecamatan Ketungau Hulu terletak antara 0° 91!
Lintang Utara dan 1° 05' Lintang Utara serta 110° 50' Bujur Timur sampai
dengan 111° 20" Bujur Timur (Sumber Kantor Camat Ketungau Hulu). Dengan
demikian secara geografis Lintang Utara terbentang sepanjang perbatasan yang
menjadi wilayah administratif Kabupaten Sintang dengan Malaysia bagian
Timur. Sedangkan batas dengan Kabupaten Sanggau terletak sebelah barat,
sehingga Kecamatan Ketungau Hulu merupakan batas antar negara dan tapal
batas dengan Kabupaten Sanggau. Sedangkan batas-batas administrasi
Kecamatan Ketungau Hulu adalah :

a.  Sebelah Utara berbatasan dengan Serawak, Malaysia Timur

b.  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Ketungau Tengah

c.  Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Ketungau Tengah

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sanggau dan Kabupaten

Sekadau.

Berdasarkan data profil Kecamatan Ketungau Hulu Dalam Angka
(2015:6) Kecamatan Ketungau Hulu memiliki berbagai potensi alam yang
dapat dijadikan objek wisata maupun bidang perkebunan namun hingga saat
ini potensi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. Potensi alam

tersebut adalah Bukit dan Air Terjun. Kecamatan Ketungau Hulu memiliki 18
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desa diantaranya ialah: Desa Sungai Seria, Desa Sepiluk, Desa Sebadak, Desa
Empura, Desa Suak Medang, Desa Jasa, Desa Nanga Bayan, Desa Senaning,
Desa Rasau, Desa Sungai Bugau, Desa Nanga Bugau,Desa tempunak Tapang
Keladan, Desa Sebetung Paluk, Desa Muakan Petinggi, Desa Nanga
Sembawang, Desa Sekayih, Desa Bekuan Layung, dan Desa Sungai Antu

Pisau.

Lebih lanjut berdasarkan pada Profil Desa Nanga Bayan tahun 2015

disebutkan bahwa batas administratif Desa Nanga Bayan yaitu:

a.  Sebelah Utara Desa Nanga Bayan Berbatasan Serawak Malaysia

b.  Sebelah Selatan Desa Nanga Bayan Berbatasan dengan Desa Desa
Lubuk Pantak

c.  Sebelah Timur Desa Nanga Bayan Berbatasan dengan Desa Jasa

d. Sebelah Barat Desa Nanga Bayan berbatasan dengan Desa Semareh.
Berdasarkan pada tata letak administratif tersebut dapat di katakan bahwa

Desa Nanga Bayan merupakan salah satu desa yang menjadi beranda depan

bagi Kabupaten Sintang dan bahkan bagi Negara Kesatuan Republik

Indonesia. Sebagai beranda terdepan tentunya menjadi kewajiban bagi

pemerintah daerah dan pemerintah pusat dalam prioritas pembangunan

sehingga dapat mengurangi kesenjangan masyarakat di Desa Nanga Bayan

dengan masyarakat di negara Malaysia. Dalam pembangunan daerah

partisipasi masyarakat harus terus ditingkatkan karena menjadi suatu indikator

untuk mengetahui kecenderungan masyarakat perbatasan dalam meningkatkan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43192.pdf

57

kepercayaan pada pemerintah Indonesia, oleh karenanya peran kepala desa
sebagai kepala wilayah perdesaan dalam memainkan peran komunikasi
menjadi salah satu aspek yang dapat menetukan dalam merangkul dan menjaga
kondisi masyarakat yang setiap harinya lebih banyak berinteraksi dengan
masyarakat di negaran Malaysia.

Melalui komunikasi terutama dalam pembangunan daerah yang
diarahkan pada peningkatan partisipasi masyarakat terhadap seluruh program-
program yang sudah direncanakan secara bersama-sama melalui
Musrenbangdes dapat menuju pada pengembangan consensus kebersamaan
tanggungjawab dalam menjaga daerah-daerah perbatasan yang rawan dengan
terjadinya pergeseran tapal batas sehingga dapat saja merugikan pihak
pemerintah Indonesia dan bahkan merugikan kehidupan sosial masyarakatnya.
Salah satu modal dalam pembangunan yaitu masyarakat dimana keberadaan
masyarakat saat ini menjadi sasaran utama dalam pembangunan sehingga
dapat terwujudnya kesejahteraan hidup secara berkelanjutan dari berbagai
aspek kehidupan sosialnya.

Sehubungan dengan konteks penelitian ini lembaga pemerintah Desa
Nanga Bayan sebagai bagian dari sistem pemerintah memerlukan struktur
organisasi yang menggambarkan adanya hirarki kerja dalam rangka mencapai
tujuan pembangunan di daerah perdesaan. Struktur oragnisasi Pemerintah Desa

Nanga Bayan dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini
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Gambear 4.1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Nanga Bayan

Kepala Desa
Nikolaus, S.Hut
. Sekdes
Widiyanto
A
| ‘
K.PEM K. EKBANG K.UMUM

Sigit Latuk Adus

{ v
Kadus Belubu Kadus Lubuk Ara Kadus Keburau Kadus Semujan

Ajutus Pramujah Hatoi Salim

Sumber: Profil Kantor Desa Nanga Bayan Tahun 2015.

Berdasarkan pada struktur tersebut program kerja seluruh pemerintahan

desa tersusun sampai pada tingkat dusun hal ini agar setiap program

pembangunan dapat dikomunikasikan kepada masyarakat melalui peran-peran

dan kewenangan kepala dusun kepada masyarakatnya. Sedangkan pada tataran

internal kantor pemerintah desa sistem pembagian kerja mulai dari

perencanaan sampai pada tahap evaluasi langsung dipimpin oleh kepala desa

dengan berkoordinasi dengan seluruh aparatur desa yaitu Sekretaris Desa dan

beberapa Kepala Urusan yang selanjutnya terbangun suatu komunikasi yang
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baik dan efektif dalam mengarahkan partisipasi masyrakat pada setiap aspek

pembangunan di Desa Nanga Bayan.

Berdasarkan Struktur Organisasi pemerintah Desa dan dalam
melaksanakan tugas dan kewsajibannya pada pasal 2 dan 3 Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahum 2005 tentang Desa. Kepala Desa mempunyai
fungsi sebagai berikut:

a. Melaksanakan tertib administrasi pemerintahan,pembangunan dan
kemasyarakatan di tingkat Desa sesuai dengan aturan perundang-
undangan yang berlaku.

b. Bertanggung jawab atas jalannya penyelenggaraan
pemerintahan,pelaksanan pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan.

c. Melaksanakan pembinaan terhadap organisasi kemasyarakatan yang ada
di Desa.

d. Bersama-sama Badan Perwakilan Desa membuat peraturan Desa sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

e. Menyusun program kerja tahunan desa sebagai dasar pelaksanaan tugas
dan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas Kepala Desa sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

f.  Melaksanakan koordinasi terhadap jalannya Pemerintahan Desa,
pelaksanaan pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan.

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang di limpahkan kepada Pemerintahan

Desa.
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Berdasarkan pada amanat tersebut khususnya pada poin f peran kepala
desa sebagai kepala pemerintahan di wilayah desa bertanggungjawab terhadap
peningkatan pembangunan dan juga pembinaan kemasyarakat yang dapat
dimaknai bahwa salah satu pola pembinaan yaitu dengan sistem komunikasi
yang baik agar memperoleh dukungan dalam proses-proses penyelenggaraan
pembangunan desa dan komunikasi tersebut tentunya diperlukan suatu strategi
yang tepat pada sasaran yaitu masyarakat sehingga dengan sendirinya tergerak
untuk terlibat dan peduli terhadap dinamika pembangunan yang di laksanakan

oleh pemerintah desa.

Strategi pembangunan menentukan strategi komunikasi, maka makna
komunikasi pembangunan pun bergantung pada modal atau paradigma
pembangunan yang dipilih oleh suatu negara. Pembangunan merupakan
proses yang penckanannya pada keselarasan antara aspek kemajuan lahiriah
dan kepuasan batiniah. Jika dilihat dari segi ilmu komunikasi yang juga
mempelajari masalah proses, yaitu proses penyampaian pesan seseorang
kepada orang lain untuk merubah sikap, pendapat dan perilakunya. Proses
pembangunan saat ini harus berakar dari bawah rakyat, memelihara
keberagaman budaya, serta menjunjung tinggi martabat serta kebebasan bagi
manusia dan masyarakat. Dengan kata lain pembangunan harus menganut
paradigma pembangunan yang berpusat pada rakyat. Dengan demikian, perlu
adanya partisipasi secara aktif, penuh inisiatif dan inovatif dari masyarakat itu

sendiri. Sehingga partisipasi masyarakat dalam konteks ini mengandung
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makna untuk meneggakan demokrasi local yang selama ini “terpendam” yang
sebenarnya telah dimiliki oleh masyarakat. Sedangkan proses pemberdayaan
masyarakat harus mengandung makna yang dinamis untuk mengembangkan

diri dalam mencapai kemajuan.

B. Hasil

1. Strategi Komunikasi Kepala Desa Dalam Perencanaan
Pembangunan

Komunikasi persuatif adalah komunikasi yang dilakukan oleh seorang
komunikasi dalam hal ini, Persuadar, untuk membujuk atau mengajak orang
lain, dan kontak ini disebut ‘Persuadee’ agar mengikuti kehendak di
komunikator tadi. Desa merupakan satuan wilayah pemerintahan yang tertentu
batas-batasnya, yang secara fisik sendiri dari unsur-unsur darat, angkasa yang
dijadikan suatu pemukiman dan sumber nafkah bagi penduduknya. Secara
sederhana, komunikasi organisasi adalah komunikasi antar ménusia
yang mencakup komunikasi internal dan komunikasi eksternal di mana terjadi
arus informasi, pengiriman informasi, penerimaan informasi, pertukaran

informasi, dan pemindahan arti yang terjadi dalam suatu organisasi.

Dalam aktivitas sehari-hari, komuniaksi organisasi sudah di
laksanakan oleh pemaerintah Desa Nanga Bayan. Sebab, dalam aktivitas
sehari-hari di Desa Landungsari komunikasi organisasi merupakan sarana
untuk memberikan informasi,menerima informasi,dan pertukaran informasi

tentang kondisi,kebutuhan,permasalahan,serta perkembangan yang terjadi di
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Desa Nanga Bayan. Pemerintahan desa Nanga Bayan melakukan komunikasi

oarganisasi dengan dua menggunakan dua tipe komunikasi organisasi yakni:

1. Komunikasi internal
Komunikasi internal adalah Komunikasi antara kepala desa dan para staf,
atau sesama staf desa.Komunikasi antara kepala desa dan staf terjadi
saat rapat,pemberian tugas oleh kepala desa kepada staf serta laporan
pertanggungjawaban oleh staf kepada kepala desa,sedangkan
komunikasi antar sesama staf terjadi ketika melakukan tugas yang
diterima dari kepala desa.
2. Komunikasi eksternal
Komunikasi eksternal adalah Komunikasi yang terjadi antara aparatur
desa dan masyarakat serta anggota organisasi lain Komunikasi antara
aparatur desa dan masyarakat terjadi saat masyarakat membutuhkan
pelayanan administrasi di kantor desa. Pemerintahan Desa Nanga Bayan
dalam membangun komunikasi organisasi baik itu komunikasi
internal atau eksternal selalu menggunakan teknik komunikasi
Komunikasi informatif yaitu menyampaikan pesan yang sifatnya
pemberitahuan dari seseorang kepada orang lain.pemerintan mengunakan
teknik informatif agar tujuan dari pesan yang akan disampaikan
benar-benar sampai kepada objek yang dituduh sehingga lebih
memudahkan proses pencapaiaan tujuan yang hendak dicapai dari isi

informasi yang disampaikan. Bahasa yang  digunakan oleh
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Pemerintahan Desa Nanga Bayan dalam penyampaian
informasi,penerimaan informasi,pertukaran informasi, dan pengiriman
informasi terdiri dari bahasa lisan dan bahasa tulisan. Bahasa lisan
adalah bahasa yang pesan yang disampaikan secara langsung.

Dalam hal penyusunan program rencana pembangunan tahunan Desa
Nanga Bayan dilakukan dengan tetap berkonsentrasi pada penyusunan
program rencana pembangunan yang partisipatif, berkualitas, menyeluruh dan
berkesinambungan. Proses penyusunan program rencana pembangunan
tahunan daerah atau dengan sebutan Rencana Kerja Desa (RKD) adalah
merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Daerah yang mengacu pada RKP, membuat rancangan kerangka ekonomi
daerah, prioritas pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaannya, baik
yang dilaksanakan secara langsung oleh Pemerintah Desa Nanga Bayan

maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Penyusunan RKD dilakukan dengan tahapan penyiapan rancangan awal
rencana pembangunan, penyiapan rancangan Rencana Kerja, Musyawarah
Perecanaan Pembangunan Desa (Musrenbang) tingkat Desa yang dilanjutkan
dengan Musrenbang tingkat Kecamatan yang kemudian hasil Musrenbang
Kecamatan tersebut akan menjadi materi dalam Musrenbang Kabupaten dan
penyusunan rancangan akhir rencana pembangunan. Ketentuan Musrenbang

penyusunan RKPD sendiri seperti yang diatur dalam UU No 25 Tahun 2004
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tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dilaksanakan paling
lambat bulan Maret.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa diperoleh informasi
bahwa untuk membangun komunikasi yahg baik dengan seluruh masyarakat
khususnya yang berkaitan dengan pembangunan dilakukan dengan beberapa
strategi yaitu dengan memberikan informasi kepada masyarakat agar sedapat
mungkin pada saat dilaksanakan Musrenbang Desa harus hadir sehingga dapat
mendengar langsung hal-hal yang menjadi agenda perencanaan pembangunan
oleh pemerintah desa. Lebih lanjut menjelang dilaksanakannya Musrenbang
Desa kepala Desa menyampaikan undangan kepada tokoh-tokoh masyarakat
agar dapat menhadiri secara penuh waktu Musyawarah tersebut, selain itu
diharapkan unsur masyarakat dapat mengikuti hingga pada Musrenbang
tingkat kecamatan. Dengan strategi pemberitahuan pada kelompok dan tokoh
masyarakat akan memudahkan Kepala Desa dalam mensosialisasikan berbagai
perencanaan yang sudah disusun oleh pemerintah desa.

Dari hasil pengamatan penulis dengan menemukan beberapa fenomena
mengenai  Efektifitas Komunikasi Kepala Desa Nanga Bayan dalam
melaksanakan proses pembangunan, masih kurang jelasnya informasi yang
diberikan oleh pimpinan kepada pegawai sehingga terkadang pegawai tidak
dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan arahan pimpinan seperti kesalahan
dalam disposisi surat dan kurang jelasnya pesan yang disampaikan pimpinan
sehingga pegawai sering bertanya kembali tentang tugas yang harus

dikerjakannya fenomena-fenomena yang terjadi di Kantor Desa Nanga Bayan.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Kepala Desa nanga
Bayan di katakan bahwa, dalam melaksanakan proses pembangunan strategi
yang kerap dilakukan Kepala Desa ialah melakukan konsulidasi ke tokoh
tokoh masyarakat, agama, serta tokoh adat yang dianggap mempu memberikan
pendapat dan saran yang bersifat membangun. Tidak hanya itu dalam
melaksanakan proses pembangunan Kepala Desa memberikan standar capaian
dalam perencanaan pembangunan yang ingin di capai. Lebih lanjut di jelaskan
Kepala desa Nanga Bayan bahwa pelaksanan pembangunan selalu melibatkan
semua lapisan masyarakat.

Berikutnya hasil wawancara dengan Ketua BPD Nanga Bayan diperoleh
infromasi bahwa dalam setiap tahun kepala desa merencanakan terlebih dahulu
rencana-rencana pembangunan untuk tahun yang akan datang, untuk
membicarakan perencanaan tersebut telah dilakukan dengan segenap
masyarakat dan juga tokoh masyarakat melalui rapat-rapat serta secara terbuka
melalui Musrenbang. Selanjutnya diperoleh infromasi bahwa komunikasi yang
di gunakan oleh kepala desa yaitu dengan cara komunikasi langsung dengan
masyarakat karena masyarakat akan mudah memberikan ide dan saran atau
kritik jika dikomunikasikan secara langsung.

Hasil wawancara dengan Kepala Dusun yang ada di Desa Nanga Bayan
diperoleh informasi bahwa setiap tahun khususnya pada bulan januari dan
Februari selalu disampaikan kepada kepala dusun undangan rapat sebelum

melaksanakan Musrenbang. Rapat-rapat tersebut membicarakan program-

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43192.pdf

66

program yang akan menjadi perencanaan pembangunan bagi Desa Nanga
Bayan tahun berikutnya. Dalam proses tersebut penyampaian program
dilakukan oleh kepala desa dan dijelaskan secara detail dan untuk selanjutnya
kepala dusun menyampaikan kepada masyarakat di dusun-dusun perihal yang
telah menjadi keputusan dalam rapat tersebut.

Hasil wawancara dengan seorang tokoh masyarakat diperoleh imfromasi
bahwa cara kepala desa mengkomunikasikan proses-proses pembangunan di
desa Nanga Bayan yaitu dengan cara langsung kepada tokoh masyarakat dan
juga kepada masyarakat yang hadir pada saat dipanggil dalam rapat-rapat di
desa. Dalam perencanaan pembangunan aspek-aspek yang di rencanakan yaitu
berbagai bidang yang sangat diperlukan masyarakat seperti perbaikan
infrastruktur dan juga fasilitas yang ada di masyarakat. Selain itu untuk
keperluan peningkatan dan pemberdayaan masyarakat disampaikan dengan
mengacu pada ketersediaan anggaran yang diperoleh akan tetapi menurut
kepala desa sudah sesuai dengan yang di amanatkan oleh peraturan dalam
penggunaan ADD setiap tahunnya.

Hasil wawancara dengan Masyarakat Desa Nanga Bayan diperoleh
informasi bahwa dalam proses perencanaan pembangunan kepala desa
biasanya menyampaikan berbagai pendapat dan pandangan terhadap keinginan
masyarakat dan untuk proses perencanaan juga sistem komunikasi yang
dibangun yaitu dengan memberikan kepada masyarakat kesempatan untuk

memberikan saran pendapat agar sedapat mungkin berbagai aspirasi tersebut
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dapat terealisasi secara nyata dalam perencanaan. Selain itu mekanisme dalam
perencanaan juga sudah dilakukan dengan terbuka dan mudah diketahui oleh
masyarakat umum karena setiap perencanaan di uraikan dalam dokumen yang
dapat dilihat oleh masyarakat jika diperlukan dan hal itu juga di miliki oleh
kepada dusun.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis di lapangan
pembangunan prasarana yang sudah sesuai dan memberikan kesejahtraan
kepada masyarakat uadalah sara dan prasarana gedung sekolah, sementara
yang masih minim adalah tenaga pendidikan (Guru). Yang masih sangat
minim adalah infrastruktur jalan dan jembatan sarana dan prasarana kesehatan
seperti puskesmas dan posyandu serta tenaga kesehatan seperti dokter tidak
ada perawat dan bidan yang membantu meningkatkan tarap hidup masyarakat
di bidang pendidikan transportasi dan kesehatan, |

Berdasarkan hasil Wawancara dengan Kades Nanga Bayan dijelaskan
bahwa sebagai organisasi Perangkat Pemerintah Daerah Kantor Desa dituntut
mampu berperan secara maksimal dalam menyiapkan program rencana
pembangunan sehingga dapat menjawab tuntutan pembangunan Kabupaten
Melawi yang lebih baik untuk masa yang akan datang. Penyusunan rencana
merupakan kegiatan yang sangat mempengaruhi pada suatu proses
perencanaan pembangunan yang optimal, atau dengan kata lain bahwa baik
tidaknya proses penyusunan program rencana pembangunan sangat tergantung

pada kegiatan penyusunan rencana yang dilakukan.
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Lebih Lanjut berdasarkan hasil wawancara dengan Kades Nanga Bayan
mengemukakan pérencanaan pembangunan yang terarah, terpadu, efektif dan
efesien sangat tergantung pada pengelolaan dan proses penyusunan program
rencana. Hal tersebut sangat dimungkinkan karena mengingat bahwa dengan
adanya penyusunan rencana maka akan diketahui skala prioritas yang terdapat
dalam perencanaan pembangunan tersebut. Dalam hal penyusunan rencana
dalam program penyusunan rencana pembangunan ada beberapa unsur yang
sangat mempengaruhi optimal tidaknya penyusunan rencana tersebut, hal
tersebut berupa tinjauan keadaan, yaitu berupa tinjauan sebelum memulai
rencana. Dengan dilaksanakannya kegiatan tinjauan keadaan maka akan dapat -
diindentifikasi masalah-masalah pokok yang sedang dihadapi, unsur yang
kedua ialah perkiraan keadaan masa yang dilalui rencana yaitu, kegiatan yang
dilaksanakan dalam rangka identifikasi data, berbagai hasil penelitian dan
mekanisme informasi yang dapat mendukung kegiatan penyusunan rencana.

Berdasarkan hasil Pengamatan di Desa Nanga Bayan di ketahui bahwa
Rencana Pembangunuan Desa di lakukan secara musyawarah dengan para
tokoh masyarakat, melibatkan Ketua BPD Desa, dan para perwakilan Dusun
yang ada di Desa Nanga Bayan . Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan Penulis dengan Sekdes Desa Nanga Bayan di ketahui bahwa
proses perencanaan dalam pembangunaan Desa di lakukan dengan
Musyawarah dengan mendengarkan pendapat dan masukan dari para tokoh

masyarakat, serta mengusulkan hasil rapat kepada pihak kecamatan untuk
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dilanjutkan ke Kabupaten untuk di tindaklanjuti dalam pembangunan Desa,
terutama Desa Nanga Bayan .

Hasil wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat yang ada di Desa
Nanga Bayan menunjukkan bahwa pelaksanaan Pembanguan yang ada di
Desa Nanga Bayan selalu mengundang para tokoh masyarakat dalam
merancanakan tentang pembangunan Desa. Lebih lanjut tokoh masyarakat
Nanga Bayan di dapati bahwa dalam mengampil suatu keputusan untuk proses
pembangunan Desa, Kepala Desa selalu melakukan koordinasi kepada semua
pihak yang ada di Desa Nanga Bayan.

Dari hasil wawancara yang di lakukan penulis dengan Kades dan Sekdes
Desa Serta Tokoh Masyarakat Nanga Bayan dapat penulis simpulkan bahwa
peroses perencanaan pembangunan yang ada di Desa Nanga Bayan sudah
melalui proses dan presedur yang ada, namun realisasinya dari pemerintah
Kabupaten masih kurang dan tidak mendapat tangapan yang serius. Hal ini
terlihat dari hasil pembangunan yang di lakukan oleh para kontraktor atau
pihak yang mealaksanakan perkerjaan, hasil pembangunan yang dilakukan
pada saat masih jauh dan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh

masyarakat secara menyeluruh.

2. Penetapan Rencana Pembangunan Desa
Kepala desa yang merupakan suatu konsep terapan kepemimpinan
yang diterapkan dalam pemerintahan desa. Seorang kepala desa harus bisa

menjalankan dua peran, yaitu peran sebagai kepala desa yang merupakan
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kepemimpinan formal di desa, juga sebagai pimpinan social kemasyarakatan
di desa yang dipimpinnya. Dimana kepala dea ini harus bisa
mengintegrasikan sebagai seorang pemimpin formal pemerintahan desa
yang juga kepanjangan tangan dari pemerintah, juga sebagai pempimpin
sosial kemasyarakatan yang bisa menyambut dan menjadi saluran aspirasi
masyarakat yang dipimpinnya. Pada dasarnya pembangunan yang
dilaksanakan di desa yang dipimpin oleh kepala desa merupakan bagian
integral dari pembangunan nasional. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan
kepala desa juga merupakan bagian dari kepemimpinan nasional. Kepala
desa sebagai penanggung jawab utama dibidang pemerintahan, pembangunan
dan kemasyarakatan dituntut untuk mempunyai kemampuan dapat
menggerakkan masyarakat desa untuk secara bersama-sama berpartisipasi
dalam pembangunan desa. Untuk dapat memenuhi kehendak dan
kebutuhan masyarakat desa, sebagai aktualisasi kepemimpinannya, maka
kepala desa harus mempunyai kemampuan untuk diterapkan dalam upaya
menggerakkan dan mengarahkan serta mempengaruhi masyarakat yang
dipimpinnya.

Kepala Desa umumnya mempunyai peran yang cukup besar dalam
pemerintahan desa, terutama untuk desa yang didasarkan pada ikatan daerah
bukan desa yang berdasarkan atas ikatan Genealogis (hubungan darah). Untuk
desa berdasar hubungan darah, Kepala Desa hanyalah bagian atau instrument

dari sistem kekerabatan atau adat istiadat yang ada. Kepala Desa sebagai aktor

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43192.pdf

71

utama dari kepemimpinan lokal dalam pemerintahan desa berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku adalah seorang tokoh di desa
yang memenuhi berbagai pers&aratan, berhasil memenangkan pemilihan
(dipilih oleh rakyat desa) dan diangkat oleh Pemerintah Republik Indonesia,
sehingga menjadi pemimpin pemerintahan tertinggi di desanya.

Di samping itu juga Kepala Desa dapat bertindak sebagai pemimpin
diantara semua Perangkat Desa untuk secara bersama melaksanakan
pemerintahan desa. Kepemimpinan merupakan aspek penting bagi seorang
pemimpin, sebab seorang pemimpin harus berperan sebagai organisator
kelompoknya untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Dalam hal ini,
Kepala Desa berperan sebagai organisator pemerintahan di desanya untuk
mencapai tujuan pembangunan desanya dalam Otonomi Desa. Dalam Otonomi
Desa, Kepala Desa mempunyai peran untuk mengurus kepentingan masyarakat
desanya sesuai dengan kondisi sosial budaya setempat.Teori-teori
kepemimpinan yang berkembang di masyarakat sangat banyak, tetapi disini
hanya akan dikemukakan tentang dua teori yang cukup menarik perhatian
pengamat dan praktisi pengembangan sosial.

Pembangunan desa dapat berjalan dengan baik tidak terlepas keterlibatan
masyarakat desa dalam membangun, sehingga dengan demikian akan timbul
adanya partisipasi masyarakat terhadap pembangunan yang telah
direncanakan. Dimana fungsi menggerak dan mengarahkan yang datangnya

dari seorang pemimpin dibarengi dengan komunikasi yang baik, sehingga dari
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komunikasi tersebut muncul adanya suatu dorongan bagi si penerima pesan.
Pesan yang disampaikan tentunya yang berbau pembangunan desa. Dengan
adanya pembangunan diharapkan akan terjadi suatu perubahan dalam
masyarakat. Berhubungan dengan tugas dan kewajiban kepala desa yang luas
dan kompleks, schingga perlu adanya kerjasama yang baik dan kompleks,
sehingga perlu adanya kerjasama yang baik dengan masyarakat setempat.
Proses perencanaan tata ruang dapat dijelaskan dengan pendekatan
sistern yang melibatkan input, proses dan output. Input yang digunakan adalah
keadaan fisik seperti kondisi alam dan geografis, sosial budaya seperti
demografi sebaran penduduk, ekonomi seperti lokasi pusat kegiatan
perdagangan yang ada maupun yang potensial dan aspek strategis nasional
lainnya. Keseluruhan input ini diproses dengan menganalisis input tersebut
secara integral baik kondisi saat ini maupun kedepan untuk masing-masing
hirarki tata ruang Nasional, Propinsi maupun Kabupaten/Kota untuk
menghasilkan output berupa Rencana Tata Ruang. Rencana Tata Ruang pada
dasarnya merupakan bentuk intervensi yang dilakukan agar terwujud alokasi
ruang yang nyaman, produktif dan berkelanjutan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakatnya dan menciptakan keseimbangan tingkat
perkembangan wilayah. Maka dengan berbasis penataan ruang, kebijakan
pembangunan akan mewujudkan tercapainya pembangunan berkelanjutan

yang memadukan pilar ekonomi, sosial budaya dan lingkungan.
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Desa sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah,
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Memang hampir semua kebijakan pemerintah yang berkenaan dengan
pembangunan desa mengedepankan sederet tujuan mulia, seperti
mengentaskan rakyat miskin, mengubah wajah fisik desa, meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup masyarakat, memberikan layanan sosial desa,
sehingga memperdayakan masyarakat dan membuat pemerintahan desa lebih
modern. Sayangnya sederet tujuan tersebut mandek diatas kertas.masalah yang
selalu timbul di Desa ialah pelayanan kesehatan, fasilitas pendidikan, dan
Sarana umum lainnya, Perencanaan merupakan rencana pengolahan masukan
(input) yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik untuk
menghasilkan keluaran (output). Perencanaan diantaranya meliputi
perencanaan tujuan, visi dan misi, dan sumber daya (resource) yang dimiliki.
Proses merupakan pelaksanaan kegiatan yang berkaiatan dengan ukuran
kegiatan, baik segi kecepatan, ketepatan, maupun tingkat akurasi pelaksanaan
kegiatan, rambu-rambu yang paling dominant dalam proses adalah tingkat
efektivitas, efisiensi, dan ekonomis.

Demikian pula konsep-konsep pembangunan masyarakat di bawah
paradigma dominan pembangunan, seperti: model komunikasi atas bawah

(linier), community development, development reporting, support of
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communication development, dan lain-lain, perlu dipikirkan ulang (rethinking)
konsep penggunaannya di masyarakat. Apalagi hal tersebut didasari oleh
berbagai fakta di lapangan tentang kegagalan konsep paradigma dominan
pembangunan dalam mengembangkan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara adil. Kini berbagai istilah muncul di masyarakat, seperti:
capacity bulding, civil of jurnalism, jurnalisme hati nurani (jurnalisme damai),
termasuk model komunikasi konvergen, merupakan konsep yang relevan
dengan pendekatan partisipatoris.

Banyak pihak percaya bahwa kegagalan pendekatan komunikasi dalam
praktik pembangunan disebabkan belum maksimalnya pendekatan komunikasi
yang sesuai dengan konsep pembangunan yang berpihak kepada rakyat. Bagi
negara berkembang sepertii Indonesia, pendekatan partisispatoris memiliki
peran penting dalam pengembangan kapasitas individu, kelompok atau
komunitas dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini potensi aset-aset lokal
dan keanckaragaman sosial budaya dapat dimanfaatkan bagi pencapaian
kemandirian, lepas dari ketergantungan sebagai tujuan pembangunan yang
sesungguhnya. Namun yang perlu dicatat, penerapan pendekatan ini tidak
sesederhana yang kita bayangkan. Kompleksitas sosial, buadaya, ekonomi dan
politik masyarakat ikut berpengaruh dalam pendekatan ini. Suatu cara yang
bijaksana, penerapan pendekatan ini dilakukan secara bersama-sama antara

pemerintah, organisasi nonpemerintah dan masyarakat

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43192.pdf

75

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Nanga Bayan,
diketahui bahwa dalam menetapkan rencana pembangunan yang ada di Desa,
Kepala Desa Nanga Bayan melaukan perencanan pembangunan Desa dengan
cara mengumpulkan beberapa perwakilan masyarakat, diantaranya ialah
Kepala Dusun, Ketua RT, Temenggung, Tokoh Agama dan perwakilan
pemuda. Hal ini dilakukan harapan Kepala Desa agar para Tokoh masyarakat
bisa memberikan sumbangsih pemikiran dalam melakukan perencanaan -
pembangunan yang ada di Dea Nanga Bayan .

Selanjutnya hasil wawancara dengan Sekretaris Desa Nanga Bayan di S X
ketahui bahwa dalam Perencanaan Pembangunan Desa Nanga Bayan , Sekdes
selalu melakukan koordiansi denan Kepala Desanya, hal ini terus dilakukan

agar supaya dalam melaksanakan Perencaan Pemabnguan Desa Nanga Bayan - .

selalu mencapai hasil yang di harapkan. Dari hasil wawancara yang dilakukan
penulis dengan Ketua BPD Desa Nanga Bayan di ketahui bahwa dalam e

melakukan perencanaan pembangunan Desa di dapati, proses perencanaan

pembangunan desa ada selalu menjadi acuan adalah Peraturan Desanya itu =~ "™ % -3

sendiri, di jelaskan oleh BPD Desa Nanga Bayan bahwa dalam Perencanaan
Pembangunan Desa banyak usulan Pembangunan Desa yang diajukan ke
Pemerintah Kabupaten tidak dapat tangapan dari pemerintah kabupaten hal ini

dikarenakaan keterbatasan anggaran yang dimiliki oleh pemerintah.

Hasil wawancara dengan Kepala Desa dan Sekretaris Desa Nanga Bayan

diperoleh informasi yaitu untuk melakukan proses Perencanaan Pembangunan
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Desa, Kepala Desa dan Sekretaris Desa selalu berkoordinasi dengan aparatur
Desa yang ada, setelah itu baru mengumpulkan para tokoh masyarakat untuk
melakukan Perencanaan Pembangunan Desa. Dalam melakukan koordinasi
kepada para tokoh masyarakat untuk bisa ikut ambil bagisan dalam melakukan
perancanaan pembangunan pihak desa melalui para kaur, Dusun, Ketua RT
serta pengurus adat memberitahukan bahwa akan ada rapat koordinasi dalam
merencanakan pembangunan di Desa Nanga Bayan.
3. Dukungan Anggaran Pada Pembangunan Desa

Hubungan antara BPD dengan pemerintah desa adalah mitra, artinya
antara BPD dan kepala Desa harus bisa bekerja sama dalam penetapan
peraturan desa dan APBDes. BPD mempunyai tugas konsultatif dengan kepala
desa untuk merumuskan dan menetapkan kebijakan dalam melaksanakan
pemerintahan dan pembangunan desa, selain itu BPD juga berkewajiban untuk
membantu memperlancar pelaksanaan tugas kepala desa. Mengingat bahwa
BPD dan Kepala desa itu kedudukannya setara maka antara BPD dan kepala
desa tidak boleh saling menjatuhkan tetapi harus dapat meningkatkan
pelaksanaan koordinasi guna mewujudkan kerjasama yang mantap dalam
proses pelaksanaan pembangunan yang merupakan perwujudan dari peraturan
desa

Anggaran. merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan proses
pembangunan, terutama dalam melakukan pembangunan yéng ada di Desa.

Rencana pembangunan Desa yang ada di Desa Nanga Bayan saat ini masih
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menjadi persoalan Kepala Desa Setempat dalam melakukan proses
pembangunan. Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Kepala
Desa Nanga Bayan di ketahui bahwa anggaran untuk pembangunan Desa |
Nanga Bayan sangatlah minim, namun kepala Desa Nanga Bayan selalu
memaksimalkan anggaran pembangunan yang diperbantukan oleh pemerintah
Kabupaten dalam melakukan perencanaan pembangunan.

Berdasarkan hasil wawancara degan Sekretaris Desa Nanga Bayan
diketahui bahwa selama ini anggaran dari pemerintah yang di ajukan oleh
perangkat Desa, selalu di lakukan pengusutan (pengurangan) dari hasil yang di
ajukan. Dengan ini pihak perangkat Desa melakukan komunikasi dengan
pemerintah Kabupaten Sintang terhadap masalah anggaran yang di ajukan oleh
perangkat Desa, namun dari pihak pemerintah Kabupaten menyatakan
pengurangan anggaran di karenakan anggaran yang ada di Kabupaten sangat
sedikit sehingga semua usulanyang dilakukan oleh para Kepala Desa terpaksa
harus di kurangi. Hal ini yang menyebabkan proses pembangunan tidak
berjalan dengan maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala BPD Desa Nanga Bayan
di Ketahui bahwa, anggaran yang masuk ke Desa Nanga Bayan sangatlah
sedikit atau kurang, sehingga proses pembangunan selalu di kerjakan tidak
maksimal atau tidak sesuai dengan yang di rancanakan. Banyak hal yang
dilakukan oleh para unsur Desa dan BPD Desa dalam melakukan proses

Pembangunan diantaranya dengan mengerahkan masyarakat untuk membantu
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dalam mengerjakan di lapangan. Hal ini dilakukan supaya menghemat atau
memenimalisir anggaran yang di sediakan oleh pemerintah Kabupaten. Dari
hasil pengamatan yang dilakukan penulis tentang permasalahan anggaran
dalam melaksanakan pembangunan Desa, yang menjadi masalah ialah
kekurangan Anggaran, dijelaskan dari pihak desa dalam mengajukan rencana
anggaran terlalu banyak proses birokrasi yang menjadi hambatan dalam
melaksanakan proses pembangunan tersebut. Namun dijelaskan lebih lanjut
oleh Kepala Desa bahwa pihaknya terus melakukan koordinasi kepada
pemerintah Kecamatan dan kabupaten menyangkut masalah pembangunan,
yang di laksanakan pada tingkat Musyarawah di semua tingkat, baik di Desa,
Kecamatan, dan Kabupaten.
4. Partisipasi Masyarakat Desa

Secara sederhana, partisipasi masyarakat adalah peran serta atau
keikutsertaan masyarakat. Untuk mendorong rakyat mau berpartisipasi
dalam proses pembangunan itu sendiri masih merupakan masalah yang
perlu dicari pemecahannya. Mendorong, bukan mengharuskan partisipasi
masyarakat; seperti halnya mendorong masyarakat untuk mau berkorban, juga
membutuhkan insentif tersendiri. Tidak cukup dikatakan bahwa karena
pembangunan itu untuk masyarakat, maka adalah mutlak bila rakyat mau
berpartisipasi dalam pembangunan. Pengalaman pembangunan membuktikan
bahwa seringkali pembangunan yang dikatakan untuk kepentingan rakyat

ternyata tidak sesuai dengan harapan rakyat.
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Peran serta masyarakat dalam pembangunan mempunyai peran yang
sangat penting, hal ini didasarkan kepada petimbangan bahwa masyarakat
dapat berperan bukan hanya sebagai objek tetapi juga berperan sebagai subyek.
Subyek peran serta adalah berkaitan dengan organisasi dimana individu yang
bersangkuan itu tergabung atau sesuatu yang menjadi perhatiannya.
Dengan demikian peran serta masyarakat secara operasional dapat
berperan dalam perencanaan pembangunan, dala memelihara, dan
mengembangkan hasil pembangunan serta berperan dala menilai hasil
pembangunan, hubungannya dengan kebutuhan masyarakat yang sangat
mendasar. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan merupakan
fungsionalisasi dari semua sumber yang ada, baik sumber daya alam
maupun sumber daya manusia pada situasi dan kondisi yang kondusif, yang
ditujukan pada peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat. Kesediaan
masyarakat untuk mengambil bagian penyelenggaraan suatu program
pembangunan adalah merupakan indikasi adanya kemampuan awal dari

masyarakat untuk berkembang secara mandiri.

Penentuan kebijakan perencanaan pembangunan daerah yang didasari
oleh pola partisipatif merupakan usaha yang dilakukan yang dapat
mempengaruhi  efektifitas kebijakan program pengembangan dan
keberlangsungan perencanaan pembangunan. Dengan menerima aspirasi
masyarakat sebagai bagian bawah dari pengambilan kebijakan terutama dalam

hal perencanaan pembangunan. Pada era otonomi daerah pemerintah diberikan
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wewenang dalam  melaksanakan  penyelenggaraan rumah tangga
pemerintahannya, oleh sebab itu sudah sewajarnya pemerintah daerah perlu
mendengar dan memperhatikan aspirasi yang berasal dari masyarakat dalam
penentuan kebijakan dan langkah-langkah yang ingin ditempuh dalam
mengeluarkan kebijakan. Dalam hal perencanaan pembangunan Badan
perencana yang ada di daerah dalam hal ini Badan Perencanaan Pembangunan
Desa dituntut dapat menjadi sarana fasilitasi dalam menampung aspirasi

masyarakat dalam penentuan kebijakan perencanaan pembangunan.

Secara umum konsep partisipasi masyarakat lebih dipahami sebagai
keterlibatan masyarakat dalam pembangunan, khususnya dalam perencaan
pembangunan. Disisi lain, konsep mengenai perencanaan sering dijelaskan
sebagai suatu proses analitis dalam pengambilan keputusan (decision
making) yang berakhir apabila suatu rencana tersebut dilaksanakan dan
dimanifestasikan. Penggunaan partisipasi dalam pengambilan keputusan
akan menjadikan suatu organisasi lebih efektif, sebab partisipasi
masyarakat akan sangat membantu dalam proses penentuan alternatif dalam

pemecahan masalah (problem solving).

Dalam meningkatkan partisipasi masyarakat untuk mendukung
pembangunan Desa Nanga Bayan , upaya yang dilakukan Kepala Desa Nanga
Bayan secara Msﬁwi Kepala Desa Nanga Bayan melakuakn transparansi
dalam keuangan yang ada di Desa kepada semua lapisan Masyarakat. selain itu

pihak desa juga selalu melakukan koordinasi kepada semua unsur terutama
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kepada Dusun, RT, RW, serta perwakilan masyarakat yang di anggap mampu
memberikan sumbangsih fikiran untuk merencanakan proses pembangunan.
Namun pada kenyataannya yang terjadi dilapangan pembangunan yang
dilakukan Kepala Desa Nanga Bayan masih sangat minim dan masih kurang
sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Desa Nanga Bayan di ketahui
bahwa partisipasi masyarakat dalam meningkatkan pembangunan atau
membantu unsur Pemerintah Desa dalam proses Pembangunan Desa. Tingkat
partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat memiliki antosias yang
baik dalam melakukan peroses pembangunan. Lebih lanjut dijelaskan oleh
Kepala Desa Nanga Bayan bahwa tingkat pertisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan di apresiasi tinggi oleh Kepala Desa Nanga Bayan, hal ini
terlihat dalam pelaksanaan proses pembangunan di lapangan. Tidak hanya itu
pertisipasi masyarakat dalam meningkatkan pembangunan di Desa Nanga
Bayan sangat beragam cara yang dilakukan, diantaranya disini terlihat
pembagian kelompok kepada masyarakat dalam melakukan proses
pembangunan yang surah di rencanakan kepala desa dalam bentuk kerja bakti
dan gotong royong. |

Hasil wawancara degan Sekretaris Desa Nanga Bayan mendapatkan
gambaran bahwa kesadaran masyarakat atau tingkat partisipasi masyarakat
dalam membantu aparatur Desa untuk proses perencanaan Pembangunan

sangat baik sekali, hal ini di jelaskan oleh sekdes Desa Nanga Bayan dengan
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melihat peran serta masyarakat untuk proses pemabngunan Desa Nanga
Bayan. Lebih lanjut dijelaskan oleh Sekdes Desa Nanga Bayan bahwa dalam
melakukan proées pembangunan kesadaran masyarakat sangatlah tinggi untuk
membantu pihak aparatur Desa terutama dalam pembangunan. Ini terlihat pada
antosias masyarakat melakukan kegiatan ketika ada arahan dari Kepala Desa
untuk membantu pihak desa dalam proses pembangunan yang melibatkan
masyarakat.

Dari hasil wawancara dengan Kepala BPD Desa Nanga Bayan di ketahui
bahwa, partisipasi masyarakat dalam mensukseskan pembangunan yang ada di
Desa terlihat ketika dalam proses kegiatan dilapangan, dari beberapa banyak
penduduk yang ada di Desa Nanga Bayan hampir setiap rumah ada fnengutus
tenaga dalam membantu kegiatan atau proses Kepala Desa dalam
melaksanakan kegiatan pembangunan di lingkungan Desa.Selanjutnya hasil
wawancara yang dilakukan penulis dengan tokoh masyarakat di dapati bahwa,
tingkat pertisipasi masyarakat dalam melakukan proses pembangunan
sangatlah penting, hal ini hanya terlihat bahwa kesadaran masyarakat yang
sangat berproaktif untuk membantu unsur perangkat Desa dalam perencanaan
pembangunan yang akan di lakukan di Desa Nanga Bayan .

Lebih lanjut hasil wawancara dengan para tokoh masyarakat Desa di
Desa Nanga Bayan di peroleh informasi bahwa idealnya peran masyarakat
dalam mensukseskan pembangunan yang ada di Desa Nanga Bayan sangatlah

penting, hal ini dikarenakan bahwa dalam proses pembangunan tidak hanya
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membebankan seorang Kepala Desa atau unsur aparatur desanya, namun
proses pembangunan melibatkan semua lapisan masyarakat yang ada di Desa
Nanga Bayan. Dalam meningkatkan pertisipasi masyarakat upaya yang
dilakukan kepala desa iala melakukan pendekatan persuasuf kepada warga, hal
ini dilakukan agar supaya dalam melaksanakan atau merencanakan
pembangunan masyarakat terus dilibatkan, tidak hanya itu dalam hat ini juga
masyarakat dilibatkan untuk bisa mengawal atau mengawasi proses
pembangunan yang sudah di rencanakan.

Dari hasil pengamatan tentang partisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan, bahwa masyarakat sudah memiliki antosias yang tinggi dalam
membantu pihak desa untuk mensukseskan proses pembangunan. Pada
dasarnya masyarakat sangat merespon positif apa yang dilakukan oleh pihak
pemerintah dalam hal ini pihak pemerintah Desa, namun ada juga dari
beberapa masyarakat yang tidak merespon atau tidak terlalu ingin membantu
pihak desa dalam melaksanakan proses pembangunan.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat di
jelaskan bahwa, tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa
Nanga Bayan masih minim atau masih kurang terlihat aktif dalam pelaksanaan
proses pembangunan. Namun pada dasarnya respon masyarakat dalam proses
pembangunan sudah terlihat aktif untuk melaksanakan pembangunan. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa strategi yang dilakukan kepala Desa dalam

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan, kepala desa
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selalu memberikan himbawan kepada masyarakat untuk terus terlibat dalam

kegiatan yang di lakukan di tingkat desa.

5. Strategi Kepala Desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat

Strategi dan arah pembangunan desa melalui pendekatan desa membangun,
mencakup Pembangunan perdesaan disesuaikan dengan strategi pembangunan nasional
dan pembangunan daerah. Pemanfaatan potensi desa secara rasional dan optimal tanpa
menggangu keseimbangan dan kelestarian alam. Pengembangan landasan yang kuat bagi
masyarakat desa untuk tumbuh dan berkembang atas kemampuan sendiri. Optimalisasi
pelaksanaan Musrenbang di semua tingkatan pemerintahan. Pembangunan
perdesaan secara terpadu dan terintegrasi dalam bentuk pendekatan
kewilayahan dengan strata wilayah pemerintahan yang terendah adalah Desa.
Menumbuh kembangkan dan sekaligus memelihara kelembagaan lokal perdesaan
yang ada. Melakukan sosialisasi kepada aparat desa dan masyarakat untuk
setiap program/kegiatan. Investasi pemerintah untuk perbaikan infrastruktur
diperdesaan. Optimalisasi fungsi aparat desa dan tokoh masyarakat dalam
proses pembangunan perencanaan-evaluasi. Program bantuan harus bersifat
stimulant untuk tidak menciptakanketergantungan kepada Pemerintah.

Komunikasi dikatakan efektif apabila terdapat aliran informasi dua
arah antara komunikator dan komunikan dan informasi tersebut sama-
sama direspon sesuai dengan harapan kedua pelaku komunikasi tersebut.

Setidaknya terdapat lima aspek yang perlu dipahami dalam membangun
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komunikasi. Pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendorong masyarakat
desa agar memegang peranan aktifdalam kegiatan pembangunan. Strategi
pembangunan yang akan dilaksanakan untuk mendukung terlaksananya misi
ini adalah meningkatkan pertisipasi masyarakat Desa. Adapun program-

program pembangunan yang akan dilaksanakan adalah:

1.  Penataan dan peningkatan kapasitas kelembagaan dan ketatalaksanaan
pemerintahan desa;

2.  Peningkatan kualitas administrasi pemerintahan desa;

3. Pengawasan pemerintahan dan pembangunan;

4. Pembinaan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia aparatur
pemerintahan desa.

5. Penyediaan dan peningkatan mutu prasarana, sarana, dan sistem

pelayanan umum.

Berdasarkan Hasil wawancara dengan Kepala Desa Nanga Bayan
dijelaskan bahwa, Strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam meningkatkan
pertisipasi masyarakat untuk meningkatkan pembangunan ialah dengan
melakukan pendaekatan persuasif, kepada masayrakat untuk memberikan
pemahaman kepada mereka tentang proses pembangunan yang akan di adakan
di Desa nanga Bayan. Lebih lanjut dijelaskan oleh Sekdes Desa Nanga Bayan

bahwa strategi yang dilakukan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
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pada proses pembagunan mendengarkan semua keluahan masyarakat, apa yang

di inginkan masyarakat pada proses pembangunan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua BPD Desa Nanga Bayan di
jelaskan bahwa dalam meningkatkan peritisipasi masyarakat pada proses
pemabanguan, strategi yang di lakukan kepala desa untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat sudah memiliki tahap yang memadai dan sudah
melibatkan semua unsur masyarakat, baik di tingkat dusun, tokoh masyarakat,
dan pemuda. Lebih lanjut dijelaskan oleh Ketua BPD Desa nanga Bayan
tingkat pertisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan Desa sudah
nampak, hal ini terlihat ketika ada himbauan dari pihak Desa untuk
melaksanakan pertemuan kepada msayarakat dalam merencanakan proses
pemabaguan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat dijelaskan
bahwa, dalam pelaksanaan program pembangunan di Desa, masyarakat Desa
tidak terlalu dilibatkan secara menyeluruh terutama pada tahap Musrembang
tingkat Desa. Lebih lanjut dijelaskan oleh tokoh masyarakat bahwa pada
pelaksanaan pembangunan desa strategi yang dimainkan oleh kepala Desa
tidak adanya transpransi mengenai kegiatan pembangunan Desa. Strategi yang
dilakukan kepala desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada proses
pembangunan sﬁdah maksimal dilakukan, hal ini terlihat ketika kepala desa
melakukan koordinasi kepada para Dusun, RT, dan Temenggung atau ketua

Adat. Namun dallam melakukan koordinasi kepala Desa tidak terlalu
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mengedepankan transparansi kepada masyarakat, sehingga hal ini
mengakibatkan kurangnya kepercayaan masyarakat kepada kepala Desa dalam
melaksanakan pembangunan.

Lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat
diperoleh informasi bahwa proses pembangunan yang partisipatif
sesungguhnya melibatkan peran serta masyarakat secara luas dan keterlibatan
tersebut juga dilakukan pada setiap tahapan tidak hanya sebatas pada
pelaksanaannya. Ditambahkan oleh tokoh masyarakat tersebut bahwa selama
ini peran serta masyarakat belumlah maksimal secara umum hal ini karena
pendekatan yang dilakukan oleh kepala desa pada masyarakat juga belum
sepenuhnya menuju pada transparansi terutama dalam aspek administrasinya.
Walaupun belum maksimal akan tetapi peran serta masyarakat sudah mulai
meningkat dan hal ini juga pada dasarnya akan memudahkan kepala desa
dalam mencapai program-program pembangunan yang sudah ditetapkan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa program pembangunan akan dapat
diterima oleh masyarakat jika masyarakat benar-benar mengetahui dan terlibat
secara nyata dalam berbagai proses hingga pada tahap evaluasinya.

Pola pembangunan yang berdimensi pada kebutuhan dan kepentingan
masyarakat idealya memerlukan suatu strategi yang dalam implementasinya
yaitu suatu pendekatan oleh pimpinan pada masyarakat dan dengan demikian
secara tidak langsung akan menumbuhkan rasa tanggungjawab yang terwujud

dalam suatu bentuk partisipasi nyata masyarakat. Dukungan terhadap proses
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perubahan  memerlukan  sinergisasi dengan  ruanglingkup  serta
multidimensialitas yang luas dimana setiap aspek pembangunan akan sangat
bermanfaat bagi masyarakat sehingga peran serta juga menjadi sangat penting

bagi pemerintah desa saat ini.

6.  Analisis Hasil

Berdasarkan hasil wawancara ‘dengan seluruh Subjek Penelitian dapat
penulis katakan bahwa, pada pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan di
tingkat Desa telah melalui tahapan yang sesuai, namun pada tataran
inplementasinya dalam memprogramkan pembangunan masih ada kalangan
masyarakat yang belum dilibatkan. Pelaksanaan pembangunan yang di
laksanakan di Desa Nanga Bayan belum memiliki standar yang di berikan dari
pihak kabupaten dan kecamatan, belum adanya bimbingan dari pihak
pemerintah kjepada pemerintah Desa dalam merancang pembangunan yang
akan di laksanakan di Desa.

Strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan tidak bisa mencapai hasil yang ingin
diharapkan, dalam proses pelaksanaan pembangunan tidak melibatkan semua
lapisan masyarakat. dalam hal ini tangapan masyarakat dari hasil
pembangunan yang ada di Desa Nanga Bayan tidak banyak di rasakan
masyarakat Desa Nanga Bayan masih negatif. Kepemimpinan kepala Desa
nanga bayan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat masih kurang

dirasakan oleh masyarakat banyak, hal ini terlihat banyak proses komunikasi
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koordinasi antar pihak desa yang masih belum singkron, tidak adanya
pemahaman yang baik antar pihak desa dan masyarakat.

Pada proses pembangunan yang dilaksanakan oleh pihak Desa, BPD
Desa tidak terlalu memberikan kontribusi dalam pelaksanaan program
pembangunan desa, hal ini terlihat dalam proses pembangunan Desa BPD
Desa tidak terlihat aktif untuk membantu pemerintah Desa dalam
merencanakan pembangunan Desa. Semua akan terwujud apabila masyarakat
terlibat langsung dalam mengenali masalah-masalah pembangunan dan
kebutuhan-kebutuhan yang mereka hadapi serta menerapkan strategi
pemecahan masalah dengan menggunakan semua sumberdaya yang mereka

miliki.
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A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka dapat Penulis simpulkan bahwa
Strategi Kepala Desa Nanga Bayan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
Desa Nanga Bayan Kecamatan Ketungau Hulu Kabupaten Sintang telah menjadi
tugas dan wewenang bagi organiasi perangkat Desa dan pihak pemerintah
Kabupaten Sintang. Pentingnya pola strategi perencanaan dari bawah atau pola
perencanaan yang partisipatif dipraktekkan dalam perencanaan pembangunan
Desa, terkait dengan menguatnya pemberian peran masyarakat sebagai aktor
utama dalam proses pembangunan. Selain itu, adanya komitmen untuk mengatasi
masalah yang selama ini dihadapi yaitu berupa kesenjangan antara aspirasi dan
kebutuhan masyarakat di satu sisi dengan proses dan hasil pembangunan daerah

itu sendiri.

Melalui perencanaan pembangunan daerah yang partisipatif, akan terwujud
sinkronisasi antara aspirasi dan kebutuhan masyarakat di satusisi dengan proses
hasil pembangunan daerah di sisi lain. Kendala administratif berupa prosedur
administrasi yang diberlakukan secara kaku, aturan hukum yang kurang jelas
berkenaan dengan proses penyusunan perencanaan pembangunan daerah,
lemahnya koordinasi antar unit kerja dan petunjuk pelaksana dan petunjuk teknis

yang belum dijelaskan secara spesifik.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis kemukakan seperti di atas, ada

beberapa hal yang Penulis sarankan. Adapun saran-saran tersebut adalah:

1. Diharapkan kepada Desa Nanga Bayan dapat memformulasikan penyusunan
program rencana pembangunan dengan konsep modernisasi serta melakukan
pengawasan terhadap pembangunan yang ada didesanya. Diharapkan Kepala
Desa Nanga Bayan melaksanakan koordinasi program perencanaan
pembangunan dengan pihak-pihak yang terkait sehingga peyusunan program
perencanaan pembangunan dapat terarah, terpadu, terprogram dan
berkesinambungan.

2. Diharapkan aturan-aturan yang mengatur proses perencanaan pembangunan
disusun dengan sederhana, tepat dan terarah sehingga lebih mudah dipahami

oleh instansi perencana pembangunan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Ditujukan Kepada : Kepala Desa

Pertanyaan :

1. Bagaimanakah Strategi Bapak dalam peningkatan partisipasi masyarakat di
Desa Nanga Bayan ?

2. Apa upaya bapak yang dilakukan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
?

3. Apakah Partisipasi partisipasi masyarakat dalam mendukung pembangunan
sudah oktimal?

4. Bagaimanakah Proses Penyusunan Rencana Pembangunan Desa Nanga
Bayan?

5. Unsur-unsur apasaja yang terlibat dalam Pelaksanaan Musrenbang di Nanga
Bayan?

6. Bagaimanakah peningkatan Sumber Daya Manusia dalam rangka peningkatan
partisipasi masyarakat di Desa Nanga Bayan?

7. Apakah Anggaran dalam rangka peningkatan partisipasi masyarakat di Desa
Nanga Bayan telah memadai?

8. Bagaimana sistem penganggaran peningkatan partisipasi masyarakat di Desa

Nanga Bayan ?
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PEDOMAN WAWANCARA

Ditujukan Kepada : Kepala BPD

1. Bagaimana sistem penganggaran peningkatan partisipasi masyarakat di
Desa Nanga Bayan ?

2. Upaya-Upaya yang telah dilakukan dalam rangka peningkatan partisipasi
masyarakat di Desa Nanga Bayan ?

3.  Apakah bapak atau unsur BPD pernah melalukan rapat koordinasi dengan
tingkat Desa terkait masalah pembangunan desa

4. Apakah DPD pernah dilibatkan dalam menyusun rancangan pembangunan

Desa
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Ditujukan Kepada : Tokoh Masyarakat dan Mayarakat
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1.  Apa bentuk partisipasi yang pernah dilakukan oleh masyarakat dalam

mendukung program pembangunan Desa?

2.  Apakah masyarakat dilibatkan dalam menyusun program pembangunan

Desa?

3. Apakah kepala desa pernah melakukan koordinasi tentang program

pembangunan yang ada di desa ke masyarakat.

4.  Apakah masyarakat di libatkan dalam pelaksanaan Musrembang Desa?
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